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Abstract

The research was conducted on 3 components of Green Open Space (GOS) in Jakarta,
namely landscaping, agriculterand foestly. The eseach objective was to determine the
distribution and extensive of Existing Green Open Space in Jakarta in 2012, and to identify
the potential opportunity areas to fulfill the target of 30% GOS in Jakarta. Search
distribution is done with Landsat TM imageaiids Band 54 coected in 201 by analyzing

the vegetation index values (NDVI). Search area opportunity to meet the target of 30% was
the buffer zone (river banks, beaches and water tanks), as well as the areas that have
awakened to meet the obligation L& of 2007. Theesults showed the existingegn

open space in Jakarta in 2012 was 7,842.61 ha (13.27%) of the total land area of Jakarta.
realization Landscapingecored 2,718.37 ha, 1,950.08 ha Estry, and Agriculture
2,813.29 ha . The opportunity potential areas to fulfill the target recorded more of 10,003.92
ha.

Keywords: green open spaces, expansive and distribution, areas opportunities, jakarta

1. Pendahuluan perubahan penggunaan lahan selama jangka waktu
DKI Jakarta sebagaimana kota-kota besak9 tahun (1983-2002) seperti yang diungkapkan oleh
lainnya di dunia, dalam pertumbuhannya menghadaguwargana (2005), tercatat 6.559,8 ha (10%) dari luas
tiga fenomena, yaitu keterbatasan dalam penyediaatilayah DKI JakartaAlih fungsi tersebut, untuk
ruang dan tanah, sebagai akibat dari tekanan juml&bpentingan permukiman dan pusat-pusat kegiatan
penduduk, menurunnya daya dukung lingkungakota. Sebagai akibat dari alih fungsi lahan tersebut,
hidup yang dicirikan oleh tingginya tingkat menyebabkan terdegradasinya lingkungan fisik
pencemaran udara, kekeringan dan bamsjgrta wilayah DKI Jakarta. Kondisi ini ditandai oleh
keterbatasan dalam penyediaan air baku minum daemakin menurunnya daya dukung lingkungan
meningkatnya pencemaran air tanah dangkal.  sebagai akibat dari pencemaran udara yang
BPS (2010) menunjukkan bahwa jumlatbersumber dari aktivitas transportasi, industri
penduduk DKI Jakarta tahun 2010 tercatat 9,6 jutmaupun permukiman (BPLHD, 2012). Selama jangka
jiwa, dengan laju pertumbuhan penduduk sebesaaktu 5 tahun terakhir (2006-2011), suhu udara
1,4% per tahun. Pertumbuhan tersebut cenderupgrkotaan, telah mengalami perubahan dari rata-rata
meningkat sebagai akibat tingginya laju urbanisasg0,1°C meningkat menjadi 31,85. Kadar debu dari
yang berdampak pada meningkatnya kebutuhaata-rata 435,1 mg/fmeningkat menjadi 483,7 mg/
ruang dan tanah untuk kepentingan permukimam?. Kadar timbal (Pb) meningkat dari rata-rata 401,5
Kurang terkontrolnya alokasi pemanfaatan lahan ang/n? menjadi 408,9 mg/fdemikian pula dengan
Provinsi DKI Jakarta, telah menyebabkan terjadinyingkat kebisingan dari rata-rata 43,2 dB meningkat
alih fungsi penggunaan tanah. Lahan-lahan yangenjadi 47,1 dB, pencemaran Q®eningkat dari
dialihfungsikan, umumnya adalah bagian dari Ruangta-rata 303,0 mgAmenjadi 321,3 mg/f{BPLHD,
Terbuka Hijau (HH) di daerah terbangun. Fakta2011). Selain kendaraan bermotor dengan potensi
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polusinya, tingginya intensitas lahan terbangun jugair tanah, mengurangi erosi dan memperbaiki
menjadi salah satu faktor penyebab meningkatnyaesuburan tanah (Saraswati, 2008).
kutub-kutub panas kota. Fungsi R'H perkotaan tidak terbatas hanya
Peningkatan kutub-kutub panas kota atapada fungsi ekologis saja, tetafifRperkotaan juga
dikenal dengan istilah efek pulau bahang koth&n  memiliki fungsi ekonomi, sosial dan estetika (Permen
Heat Island)dicirikan dengan suhu udara diPU No. 05/PR/M/2008 tentang Pedoman
perkotaan yang lebih tinggi daripada suhu udafenyediaan dan Pemanfaatan RuBsrpuka Hijau
wilayah sekitarnya. Kondisi ini menyebabkandi Kawasan Perkotaan). Fungsi ekonomHntara
kenyamanan di wilayah perkotaan menurunlain: sebagai sumber produk yang bisa dijual, seperti
Beberapa kota di Indonesia yang sudah mengalatanaman bunga, buah, daun, sayaryur, yang bisa
efek pulau bahang yaitu Jakarta, Surabaya, Semarangnjadi bagian dari usaha pertanian, perkebunan,
dan Bandung. Hasil penelitian Rushayati (2012Jan kehutanan kota. Disamping iftHRjuga memiliki
menyatakan bahwa Pulau bahang kota dapat diathshgsi estetika, antara lain: meningkatkan
dengan membangun ruang terbuka hijau. Dalakenyamanan, memperindah lingkungan kota baik dari
penelitian tersebut, berdasarkan pengukuran ikliskala mikro (halaman rumah, lingkungan
mikro diketahui bahwa ruang terbuka hijau beruppermukimam), maupun skala makro (lansekap kota
pohon (hutan kota) lebih efektif dalam menurunkasecara keseluruhan, menstimulasi kreativitas dan
suhu udara dan meningkatkan kelembaban udagmroduktivitas warga kota, pembentuk faktor
Selain jenis ruang terbuka hijau, indeks luas dauteindahan arsitektural, menciptakan suasana serasi
(kerindangan) juga mempengaruhi kondisi suhdan seimbang antara area terbangun dan tidak
udara. Semakin tinggi nilai indeks luas daun, maki@rbangun). Dalam aspek sosial-budayeHRi
akan semakin menurunkan suhu udara. Bentuk daerkotaan dapat berfungsi untuk menggambarkan
struktur hutan kota juga berpengaruh terhadap sublspresi budaya lokal, sebagai sarana tempat
dan kelembaban udara. Bentuk hutan kota yarsgrinteraksi warga kota, tempat rekreasi, wadah dan
menggerombol dan berstrata banyak paling tinggbjek pendidikan, penelitian, dan pelatihan dalam
mereduksi suhu udara dan meningkatkan kelembabaempelajari alam.
udara (Rushayati, 2012). Hasil penelitian Jim and Chen (2009) telah
Ruang terbuka hijau sangat penting peranannyaembuktikan bahwa di kawasan perkotaan, hutan
dalam mempengaruhi iklim mikro wilayah sekitarnyakota bisa menghasilkan jasa lingkungan yang
Aneka jenis vegetasi dalanTR mampu menyerap signifikan, seperti menyerap emisi karbon, produsen
CO2 yang merupakan polutan di udara danksigen, menghilangkan polutan udara, mengatur
melepaskan ¢yang dibutuhkan bagi kelangsungariklim mikro, dan rekreasi. Jasa lingkungan ini
hidup manusia. Dalam proses fotosintesis melalbierkontribusi terhadap peningkatan kualitas
reaksi 6CQ+ 6H,0 + katalis (sinar matahari + klorofil) lingkungan, dan pembangunan kota berkelanjutan.
akan menghasilkan §8,0, + 60,. Vegetasi juga Permasalahan Ruargrbuka Hijau (RH) di
memiliki kemampuan untuk menyerap polutan dalarRrovinsi DKI Jakarta kini menjadi strategis
bentuk NOx. Hasil Penelitian Puslitbang PWkedudukannya untuk ditelaah dan direalisasikan,
(Karyono, 2005) memperlihatkan bahwa jenisnengingat fungsinya yang sangat penting untuk
tumbuhan yang sering ditanam pada taman kota dpeningkatan kualitas lingkungan dan setelah
jalur hijau kota seperti angsan®térocarpus definitifnya Undang-undang Nomor Zéhun 2007
indicug, mahoni Mahagoni sweitenig)kenari Tentang Penataan Ruang. Dalam undang-undang
(Canarium commurje salam Eugenia polyantg tersebut, dinyatakan bahwaR wilayah perkotaan
bugenfil Bougainvillea glabra, nusa indah ditetapkan sebesar 30% dari luas wilayahnya. Kondisi
(Mussaenda philippigakembang sepatti{biscus eksisting R'H DKI Jakarta tahun 2010 baru mencapai
rosasinensisdan lainnya, mampu mengurangi NOx11,2% (BPLHD, 2012). Hal ini menjadi tantangan
rata-rata di atas 50%.egetasi dalam ruang terbukatersendiri bagi Pemprov DKI Jakarta untuk memenuhi
hijau perkotaan juga dapat membantu menguranggiget RTH sesuai dengan amanat undang-undang.
pantulan cahaya, kekuatan angin, menyaring debu, Mencermati uraian: (a) kecenderungan adanya
meredam kebisingan suara, menahan dan menyimgaih fungsi lahan dengan mengorbankan kawasan
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hijau yang telah ada, (b) kemampuan peranan fungsi penyangga kawasan cagar budaya), juga lahan-
jasa RTH sebagai penyeimbang lingkungan lahan fasos/fasum, dan daerah penyangga jalur
perkotaan, dan (c) upaya pemerintah provinsi DKI  hijau.

Jakarta dalam pemenuhangeatr RTH 30% seperti (b). Kedua, adalah tanah milik pemerintah yang
tertuang dalam RRW-2030, untuk itu menelaah bersumber daAPBN maupun da\PBD DKI
pemenuhan tget RTH di DKI Jakarta menjadi Jakarta, yang kini dikuasai oleh unsur
strategis kedudukannya untuk dicarikan jalan  pemerintah, maka wajib 30% untuk disisihkan
keluarnya. Identifikasi kawasan peluang pemenuhan sebagai wahana kawasan hijau.

tamget RTH 30% DKI Jakarta selain menginformasikanc). Ketiga, adalah semua pemilik bangunan

luas dan sebaranTRl eksisting tahun 2012 juga pancang di DKI Jakarta memiliki kewajiban
menginformasikan luas dan lokasi kawasan-kawasan mematuhi Undang-undang No. 2&hun 2007
peluang untuk pemenuhandat RTH 30%. tentang Penataan Ruang, sehingga setiap
pemilik bangunan pancang (hotel, apartemen,
2. Metode Penelitian perkantoran, rumah sakit, dan bangunan

Penelitian dilakukan di semua wilayah daratan  Central Business Distrianemiliki kewajiban
Provinsi DKI Jakarta (tidak termasuk Kabupaten = membangun kawasan hijau seluas 30% dari
Administrasi Kepulauan Seribu) yang mencakup 3  lahan bangunan pancang.
jenis RTH, yaitu Pertamanan, Budidaya Pertanian,
dan Kehutanan. ™ eksisting tahun 2012, ditelusuri 3.  Hasil dan Pembahasan
berdasarkan petaTlRl tahun 2000 dan 2012. Peta
RTH tahun 2000, menggambarkan kondisi awidHR 3.1. Kondisi Eksisting RH DKI Jakata Tahun
berdasarkan FRW-2010 Provinsi DKI Jakarta (Perda 2012
No. 6Tahun 1999), sedangkan pefBHRahun 2012 Kondisi eksisting RH DKI Jakartarahun 2012,
adalah realisasi eksis pembangunan dalerdasarkan alokasi ruangnya disajikan pada Gambar
pengembangan kawasan hijau DKI Jakarta per akHirdan peta Peta sebarannya pada Gambar 2.
Januari 20122gar data yang ditelusuri dan dipetakan ~ Gambar 1 tersebut menunjukkan bahwa lahan
tidak menimbulkan bias, karena luas dan tata letallj Provinsi DKI Jakarta 82,27% adalah lahan
maka sebelumnya peta eksisting tahun 2012 dikoreksirbangun, dan sisanya 17,8% adalah ruang tidak
dengan hasil analisis ND\{Normalized Difference terbangun. Kawasan hijauTR) DKI Jakarta terdiri
\egetation Indexatas dasar Citra LandseE¥l Ban  atas: (a) kawasan konservasi Kepulauan Seribu, (b)
54 terkoreksi tahun 2011. Koreksi tersebukawasan hijau binaan, dan (c) kawasan konservasi
dimaksudkan agar tata letak sub-kompon@tR daratan (hijau lindung). ”H Eksis tahun 2012,
benar luas dan alokasi RH-nya benar (akurat). tercatat seluas 7.842,61 ha (13,27%) dari luas total
Berdasarkan alokasi seluruh sub-kompon&idR daratan Jakarta yang terdiri atas: (a) 2.813,29ka R
yang dituangkan dalam peta dasar Provinsi DKBudidaya Pertanian, (b) 2.718,37 HadHRPertamanan,
Jakarta, maka tersusunlah PefHRProvinsi DKI  dan (c) 2.310,95 hal®Ri Kehutanan. Namun demikian
Jakarta eksisting tahun 2012. Berdasarkan peta ha8lIH eksisting wilayah daratan yang ditelaah dalam
diperoleh informasi sebaranTR (Pertamanan, penelitian ini adalah seluas 7.481,74 ha, karena tidak
Budidaya Pertanian dan Kehutanan), termasuk sutermasuk kawasan hijau di wilayah Kepulauan Seribu
komponen dan luasnya. seluas 360,87 ha.

Kawasan peluang untuk ruang terbuka hijau  Pemprov DKI dalam perencanaan tata ruangnya
dapat diidentifikasi dari tiga pendekatan, yaitu:  menfokuskan penyediaaf R di DKI Jakarta secara
(a). Pertama, adalah area/lahan yang memilikungsional sesuai dengan tujuan untuk menciptakan

potensi untuk dikembangkan sebagai ruangualitas lingkungan kota yang sehat, nyaman, indah,

terbuka hijau karena status tanahnya. Selagtan bersih, diarahkan untuk mendukung kehidupan
tanah milik pemerintah daerah yangwarga dan produktifitas kota yang berlanjut (Naskah
diperuntukan sebagai kawasan penyanggakademis RRW DKI Jakarta 2030). Berdasarkan

(bantaran sungai, pengaman perairan sitiderda No. Tahun 2012 tentanglRW Jakarta 2030,

waduk/danau, sempandan pantai, dasecara garis besarTR DKI Jakarta dibedakan
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Provinsi DKI Jakarta

Ruang Terbangun
(53.248.08 ha)

Daratan DKI Jakarta Y
1. Permukiman
(65.000 ha) . | 2. Bangunan Jasa Kantor
Ruang Tidak Terbangun 3. Pusat Kegiatan Ekonomi
Kepulauan Seribu (11.751,92 ha) 4. Kawasan Industri
kawasan hijau 5. Lain-lain
— I
| | | ]
] | | N
Badan Sungai ! Tandon Air ‘ Ruang Terbuka Hijau Lindung 7\
(1.900 ha) | @sh) (9-203,99 ha) (16993ha) |
L L L
¥ v
»| [Kawasan Hijau Kep Penggunaan Lain Hijau Binaan Hijau Lindung :
Seribu (360,87 ha) (1.892,18 ha) (7.311,81 ha) (169,93 ha) * |

R'TH Kehutanan
€2.310.95 ha)

1Y)

b

RTH DKI Jakarta=7.842,61 ha

A
Gambar 1Alokasi Ruang danH DKI Jakarta

menjadi Kawasan Hijau Lindung dan Kawasan Hija@.1.1. RTH Budidaya Pertanian

Binaan. Kawasan hijau lindung adalah bagian dari RTH Budidaya Pertanian dibagi menjadi 5 (lima)
kawasan terbuka hijau yang memiliki karakteristikomponen: kebun bibit, sawah, pekarangan, cagar
alamiah yang perlu dilestarikan untuk tujuarPudaya/agrowisata dan sentra tanaman hiasi R
perlindungan ekosistem setempat (misal: sempad didaya Pertanian adalah komponefrtRpaling
pantai, sempadan sungai dan kanal serta sempa (2.813,29 ha) berdasarkan alokasi ruang R

: . sisting DKI Jakarta. Luas masing-masing sub
waduk/danau/situ) maupun untuk tujuarkomponen RH Budidaya pertanian disajikan pada

perlindungan wilayah yang lebih luas. Kawasan Hijajl | 1, sedangkan peta sebaraiHRBudidaya

Binaan adalah Kawasan hijau Budidaya adalapertanian di DKI Jakarta tahun 2012 dapat dilihat
kawasan hijau di luar kawasan hijau lindung yangada Gambar 2

dimanfaatkan untuk kegiatan penanaman,
pengembangan, pemeliharaan, maupun pemulih@abel 1. KomponenRH Budidaya Pertanian
vegetasi yang diperlukan sebagai sarana ekonom;

ekologi, sosial dan estetika. Kawasan hijau budiday¥o. Komponen RH Budidaya Luas (ha)

meliputi: hutan kota, taman kota, kawasan terbuka Pertanian

hijau lainnya (sabuk hijau, T/ jalur hijau jalan, RH -

ruang pejalan kaki, R di bawah jalan layang, TRi gg\?v:?] Bibit égggg

fungsi tertentu: RH sempadan rel kereta apiT R Pekarangan 1 037’ 62
jaringan listrik tegangan tinggi dan pemakaman), Cagar Budaya/Agrowisata .969 é7

Namun demikian dalam penelitian inTR di DKI 5 gentraTanaman Hias 393:58

Jakarta dibedakan menjadi 3 (tiga) kategofiHR

Budidaya Pertanian, R4 Pertamanan danTRi Jumlah RH Budidaya Pertanian ~ 2.813,29

Kehutanan.
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Gambar 2. Peta sebaraftREksisting DKI Jakartdiahun 2012
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Tabel 1 menunjukkabahwa komponen®d  produksi hasil pertanian, usaha tani perkotaan juga
pekarangan, menduduki posisi paling luas (36,88%embuka lapangan kerja dan menjadi sumber
dan diikuti oleh komponen ™ Cagar Budaya/ tambahan penghasilan masyarakat. Oleh karena itu
Agrowisata (34,45%), sedangkan kompond&HR diperlukan suatu kebijakan pertanian kota yang
lainnya sangat rendah karena kurang dari 30%1. R berkelanjutan di DKI Jakarta.
pekarangan adalah kawasan hijau kebun dan Beberapa faktor penentu yang berhasil
pekarangan milik masyarakat yang masuk ke daladirumuskan oleh Sampeliling dkk (2012) dalam
inventarisasi RH Budidaya Pertanian. Kawasanpengembangan pertanian kota khususnya di DKI
tersebut berlokasi di sepanjang koridor jalan antadkakarta adalah: pertama, kebijakan memperluas lahan
Ragunan — Jagakarsa (Jakarta Selatan) dan Mergpgkarangan untuk tujuarTR produktif yang berisi
(Jakarta Barat). ”RH Cagar Budaya/Agrowisata di komoditas pertanian. Kedua, pengembangan
DKI Jakarta antara lain berlokasi di kawasan Cagd®naman produktif dengan penerapan teknologi ramah
Budaya Condet (Jakarta Timur), Cagar Budaybngkungan pada komoditas tanaman hias, tanaman
Kampung Pitung (Jakarta Utara), Perkampungaproduktif tahunan seperti rambutan, mangga jambu,
Betawi Situ Babakan (Jakarta Selatan) dan Kawasaawo. belimbing dan melinjo. Ketiga, peningkatan
Agrowisata Cilangkap (Jakarta Timur). pembinaan petani oleh pembina teknis instansi

Selain pekarangan dan cagar budaydérkait. Keempat, pemberian insentif kepada pelaku
agrowisata, komponenTRl budidaya pertanian yang usaha tani dan pembebasan pajak lahan pertanian.
lain adalah kebun bibit, sawah dan sentra tanaman
hias. Kebun bibit di Provinsi DKI Jakarta difungsikar3.1.2.  RTH Pertamanan
sebagai wadah pembibitan baik tanaman keras Realisasi RH Pertamanan di DKI Jakarta tahun
(pohon lindung dan tanaman buah), maupu®012 tercatat 2.718,37 ha, secara spasial menyebar di
tanaman perdu berbunga. Lahan basah (sawah)seéiuruh wilayah DKI Jakarta. Rincian persebarannya
DKI Jakarta yang masuk dalam inventarisaBHR disajikan paddabel 2. Realisasi paling tinggi pada
Budidaya Pertanian adalah seluas 308 ha, daamponen RH ini adalah penyangga jalan tol/
posisinya berada di Kompleks Halim Perdananedian, yaitu sebesar 30%, diikuti olefHRTaman
Kusumah. Sentra tanaman hias pada dasarnya addfaita/Lingkungan (26,86%), danTRl Pemakaman
warung tanaman hias yang berlokasi di permukiman4@5,26%), sedangkan 18,34% lainnya adal@i R
masyarakat. Selain menyediakan tanaman lindunggwasan hijau lapangan olah raga. Hijau taman lain-
perdu berbunga, dan rumput, juga menyediakan bilbitin pada tabel di atas bernilai nol karena dalam
atau tanaman jadi dari jenis anggrek dan bungaventarisasinya masih digabung dengan taman kota/
potong. lingkungan. Hijau taman lain-lain di DKI Jakarta

Walaupun RH Budidaya Pertanian meliputi: (a) taman bangunan umum, (b) taman
menunjukkan kawasan hijau paling luas (36%), diekreasi, (c) taman interaktif, (d) taman ex refungsi
DKI Jakarat, tetapi memiliki kecenderungan teruSPBU, (e) hijau penyempurna, (f) hijau tepian air
berkurang luasnya. Hal ini disebabkan karendan (g) hijau pedestrian. Peta sebarafHR
dimasukannya lahan-lahan milik penduduk sebag&iertamanan di DKI Jakarta disajikan pada Gambar 2.
kawasan hijau budidaya pertanian, dimana lahan
tersebut sewaktu-waktu dapat dibangun untukabel2. RTH Taman di Provinsi DKI Jakarta

fungsi lain sesuai kepentingan pemiliknya. Tidak EksistingTahun 2012

adanya kompensasi lingkungan dari pemerintah juga

memicu terjadinya alih fungsi lahan menjadi kawasalNo. Jenis dan Komponen Realisasi

dengan nilai ekonomi yang lebih tinggi. RH RTH 2012
Sejalan dengan pendapat Sampeliling dkk

(2012), peneliti setuju bahwa keberadaan lahah Taman Kota/Lingkungan 730.38

pertanian perkotaan memegang peranan yar@g Jalan tol/median 815.76

penting dalam sistem produksi pertanian dan upaya Lapangan OR 498.55

menjaga kualitas lingkungan, karena lahan pertanign Pemakaman 673.68

adalah komponen terluas dafifRdi DKI Jakarta. 5  HijauTaman Lain-lain 0

Selain menjaga kualitas lingkungan dan menjage

eksistensi ruang untuk keberlanjutan sistem Jumlah R'H Pertamanan 2.718.37
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Taman kota adalah bagian dari ruang terbukai1.3. RTH Kehutanan

hijau kota yang berdiri sendiri atau terbentuk di ~ RTH Kehutanan, dipilah menjadi 9 komponen
antara batas-batas bangunan / prasarana kota IRFH, namun demikian, komponen Cagém Pulau
dengan bentuk teratutertentu atau tidak teratur (170,87 ha) dan Penghijauan Pulau (190 ha) tidak
yang ditata secara estetis dengan menggunakﬁ]@SUk ke dalam telaah penelitianini. Berikut disajikan
unsur-unsur buatan dan alami baik berupa tata hij#@mponen RH Kehutanan (abel 3). Dri tabel 3
maupun sarana kelengkapan lainnya serta berfund§f!ihat bahwa realisasi pembarlgungm-R
sebagai fasilitas rekreasi dan interaksi bagi war hgaman perairan paling luas (52,70%), ditkuti oleh

0,
ota. Pemliaaan danpenataanaman  DKI ST PC"en T M fota (17,319 secangln
diarahkan pada fungsi multi-dimensi, baik fungsky,5sja| RH Kehutanan ditampilkan pada Gambar 2.
ekologi, estetika maupun 'fu.ngS| sosial. Contoh dari’  Komponen RH pengaman perairan terdiri atas
taman-taman semacam ini adalBdman Monas, penyangga situ-situ/danau/waduk, penyangga
Taman MentengTaman Suropati daffaman (sempadan) sungai dan sempadan pantai. Komponen
Lapangan Banteng. Penataan taman tersebut jugH penyangga tegangan tinggi adalah kawasan
dibarengi dengan penataan jalur-jalur hijau baik jalunijau untuk tujuan perlindungan saluran transmisi
hijau jalan maupun jalur hijau tepian air (Handayani?LN dalam bentuk jalur hijau pepohonan. Selain
2009). sebagai penyangga, kawasan ini juga berfungsi
Jalur hijau jalan dapat berpotensi sebagaiR Sebagai RH wilayah resapan air tanah.Cagéam

yang produktif, sebagaimana ditekankan dalarﬁluaraAng_ke, Hutan Lmdung\ngkg Kapuk Qan
Peraturan Menteri Pekerjaan umum No. OSIRR awasan/Nisata Mangrove berlokasi di pantai utara

. akarta dengan komunitas vegetasinya sebagian
2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaai@gar dari jenis mangrove. Kawasan ini difungsikan

RuangTerbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, bahwaepagai pengatur tata agencegah banjirerosi,
untuk jalur hijau jalan, penempatan tanaman dapgbrasi dan intrusi air laut. KomponefitRKawasan
dilakukan 20-30% dari ruang milik jalan (Rumija/Khusus ditempatkan pada lokasi-lokasi kompleks
Damija). Namun di sisi lain, sejalan dengan pendapatiliter dan penyangga bandara Halim
Prihandono (2010), pengembangan jalur hijau jalaRerdanakusuma. Selain memiliki tujuan penyangga
yang tidak dikontrol secara ketat akan merangsa@mpleks dan lapangan udara, juga sebagai upaya
pertumbuhan permukiman yang tidak terkendali. H&{ntuk meningkatkan kenyamanan lingkungan.

ini malah merugikan keberadaa R yang bisa

dialihfungsikan untuk kepentingan permukiman. Tabel 3. Komponen RH Kehutanan Provinsi DKI

S . Jakarta
Realisasi penyangga lapangan olah raga di DKI
Jakarta pada tahun 2012 seluas 498,55 ha. Penyangga Komponen RH Kehutanan Luas (ha)
lapangan olah raga adalah ruang terbuka tempat
dibudidayakan pepohonan dan rerumputan yang Cagarlam M.Angke 25,25
teratur untuk kepentingan kesegaran jasmani melal@  Cagarlam Pulau 170,87
kegiatan olah raga. Jenis pepohonan pada hampagn Hutan Lindung 44,76
ini, terdiri atas jenis-jenis tumbuhan penghasi# HutanWisata Mangrove 99,82
oksigen tinggi dan sebagai peneduh lokasi setemp&t. TegangarTinggi 47,40
Komponen RH Pemakaman di DKI Jakarta, 6 Hutan Kota ) 400,00
dibedakan menjadi 3 bagian, yaitu (a) pemakamap Pengaman Perairan 1217,85
khusus seperffaman Makam Pahlawan Kalibata, Kawasan Khusus 115,00
Penghijauan Pulau 190,00

(b) pemakaman umum, dan (c) pemakaman tanah
wakaf. Taman-taman di lokasi pemakaman adalah  j,mah RIH Kehutanan 231095
kawasan hijau pelindung, dengan jenis tanaman yang

dibudidayakan seperti kamboja, bunga akar kuning  jumlah RH DKI Jakarta (Daratan140,08 *)
dalam beberapa jenis lainnya. Selain untuk tujuas
perlindungan dan kenyamanan lingkungan jugKeterangan: *) tidak termasuk Cagdam Pulau dan
untuk peningkatan resapan air dan nilai estetika. Penghijauan Pulau
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3.2. Potensi Penelusuran Kawasan Peluang
Undang-undang Nomor Z&hun 2007entang

Penataan Ruang secara khusus mengamanatkan
bahwa setiap provinsi/kabupaten/kota diwajibkan
untuk menyediakan ruang terbuka hijau (kawasan
hijau) sebesar 30% dari luas wilayah administrasi
pemerintahannya. Proporsi ruang terbuka hijau
publik sebesar 20% dan ruang terbuka hijau privat
Ruang terbuka hijau publik adalah

sebesar 10%.
ruang terbuka hijau yang dimiliki dan dikelola oleh

pemerintah daerah, untuk dapat dimanfaatkan secara

luas oleh masyarakat umunTRprivat adalah ruang

terbuka hijau yang dimiliki oleh masyarakat/swasta
dan atau institusi pemerintah yang dimanfaatkan

sebagai kawasan hijau.
Realisasi eksis”H Provinsi DKI Jakarta tahun

2012 di daratan DKI Jakarta tercatat 7.481,74 ha.

Berdasarkan Undang-undang No. Bghun 2007
bahwa DKI Jakarta memerlukan luaBHR30% atau

seluas 20.000 ha. Mengingat dalam penelitian ini tidak
termasuk penghijauan pulau dan kawasan konservasi

pulau, maka pemenuhaif R wilayah daratan DKI

Jakarta[20.000 ha— (170,87 ha+190,0 ha)] = 19.639.13

ha. Berdasarkan realisasi eksiBHRProvinsi DKI

Jakarta tahun 2012 sebesar 7.481,74 ha maka

kebutuhan lahan untuk pemenuhamHR30%
wilayah daratan adalah sebes&r967.39 haAtas

dasar itulah perlu dicarikan jalan keluarnya, untuk

dapat memenuhi tget RTH 30%.
Berdasarkan realisasi tgat RTH tahun 2012,

penelusuran kawasan peluang dapat dilakukan

dengan pendekatan sebagai berikut:

(1). Memperhatikan RUTR 2005 (1985 s/d 2005) dan

RTRW 2010 (2000 s/d 2010), bahwa lahan basah
(sawah) tercatat 5.100 ha dipertahankan sebag@).
kawasan produktif pertahanan pangan dan
berfungsi sebagai pengendali banfiamun
demikian dalam penjabaran realisasH=eksis
tahun 2012 lahan sawah yang masuk dalam
inventarisasi adalah 308,0 ha. Padahal luas
sawah eksisting di Provinsi DKI Jakarta tercatat
780,0 ha, yang tersebar di wilayah Jakarta Utara,
Jakarta Barat maupun Jakaftanur. Lahan
basah tersebut kini telah dikuasai oleh
pengembang dan industri pergudangan.
Memulihkan lahan basah (sawah) sebagai
bagian dari RH Budidaya Pertanian di Provinsi
DKI Jakarta (sebesar 780 ha — 308 ha= 472 ha),
dapat menjadi potensi kawasan peluang
pemenuhan tget RTH.

Peluang penelusuran lahan basah (sawah)
SElUAS 472 Na. ..o Q)
Hal serupa juga terhadap kawasan penyangga
badan air baik sempadan sungai, penyangga
tandon air (situ/waduk/danau), dan sempadan
pantai. Kawasan penyangga tandon air tercatat
134 ha, dan realisasi pembangunan kawasan
hijau penyangga tandon air tercatat 29,95 ha.
Untuk itu peluang penelusuran penyangga
kawasan tandon air sebesar (134 ha— 29,95 ha)
=104,05 ha.

Peluang penelusuran penyangga tandon air
seluas 104,05 ha .....cooeeieiieeiieniieeee e 2
Selain tandon aipenelusuran kawasan peluang
juga dilakukan terhadap sempadan sungai.
Panjang sungai yang melintas di wilayah DKI
Jakarta sepanjang 421 km dengan luas badan
sungai 1.900 ha, dan penyangga badan sungai
(bataran) seluas 1.690 ha (Diskeltan, 2011).
Realisasi tahun 2012 tercatat 1.217,85 ha. Untuk
itu peluang penelusuran sempadan sungai di
Provisi DKI Jakarta sebesar (1.690 ha—1217,85
ha) =472,15 ha

Peluang penelusuran sempadan sungai seluas
472,150 .o, (3)

Kawasan sempadan pantai di DKI Jakarta yang
diisi oleh habitat mangrove tercatat seluas
290,13 ha, namun dalam realisasi eksisting luas
kawasan mangrove DKI Jakarta tercatat 269,83
ha, sehingga kawasan peluang sempadan pantai
di DKI Jakarta sebesar 290,13 ha— 269,83 ha =
20,3 ha

Peluang penelusuran sempadan pantai seluas
20,308 oo 4)
Bangunan pancang (perhotelan, rumah susun,
gedung perkantoran, mall, dll) yang harus
memenuhi kewajiban 1 30% tercatat 18.000

ha (Diskeltan, 2011). Untuk itu kewajiban yang
harus dipenuhi oleh pemilik bangunan seluas
(0,3 x18.000) = 5.400 ha.

Peluang penelusuran konpensasi bangunan
pancang seluas 5.400 ha...........ccccceeveeiinenns (5)

(4).Kewajiban bagi pengelola tanah negara

(bangunan fisik) pemerintah tercatat 8.200 ha
(Diskeltan, 2011). Untuk itu kewajiban yang
harus diemban sebagai kawasan hijau privat
seluas (0,3 x 8,200) = 2.460 ha.

Peluang penelusuran penyangga bangunan
tanah negara seluas 2.460ha..............cccuee.e. (6)
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Kawasan indstri seluas 2.800 ha, untuk ituterhadap kompensasi

bangunan pancang,

pemenuhan terhadaf@ R sebesar (0,3 x 2.800) pemerintah Provinsi DKI Jakarta, perlu menyiapkan
= 840 ha. Realisasi 5 ha a pemenuhan sebegsyung hukum berupa Peraturan Daerah (Perda)

835,0 ha.

Peluang penelusuran kawasan industri seluas
835,0 ha .
Penyangga Jaldrol Lingkar Luar Baratdafol
Cilincing sepanjang 21,7 km memerlukard.l.
penyangga kawasan hijau 21.700 m x 12m &
260.400 rt= 26,04 ha.

Peluang penelusuran jalan tol seluas 8,68

@)
Pengaman jalufeganganTinggi sepanjang
76,5 km, memerlukan penyangga seluas 12,5m
X 76.500 m = 956.250%w 95,625 ha.
Peluang penelusurarnreganganTinggi PLN
Seluas 95,625ha........c.cooooveeieiciiee e
Pengaman Rel Kerefgpi sepanjang 95,0 km,
memerlukan penyangga/pengaman seluas
95.000mx12,5m=1.187.506+118,75 ha
Peluang penelusuran Penyangga Rel KA
seluas 18,75 (20)

Berdasarkan hasil perhitungan seperti uraian

di atas, kawasan-kawasan yang memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai lahan pemenuhan
target RTH 30%, secara rinci disajikan patiebel 4. 4.2.
Tabel 4 menunjukkan bahwa potensi kawasan
peluang yang dapat ditelusuri tercatat 10 komponetisarankan untuk menyiapkan payung hukum berupa
RTH dan secara keseluruhan seluas 10.003,92 teraturan Daerah (PerdagWasan Hijau, tentang
Peta sebaran kpotensi kawasan peluang tersaji p&kenataan Ruang dan Pemanfaatan Rdianguka
Gambar 3. Semua komponemHRkecuali peluang Hijau di Provinsi DKI Jakarta. Melalui Perda tersebut,
kompensasi bangunan pancang, tampaknya tid@kmenuhan terhadap aloka3HRpublik dan privat
menemui kendala yang berarti. Namun demikiargkan terlaksana.

Tabel 4. Kawasan Potensi Peluang

yang terkait dengan pembangunan kawasan hijau.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Luas ruang terbuka hijau eksisting di DKI Jakarta
tahun 2012 adalah 7.842,61 ha (13,27%) dari luas
total daratan Jakarta. Namun demikiaiHR
eksisting wilayah daratan yang ditelaah dalam
penelitian ini tercatat 7.481,74 ha, karena tidak
termasuk kawasan hijau di luar daratan DKI
Jakarta (KabupateAdministrasi Kepulauan
Seribu), yaitu seluas 360,87 ha.

Potensi kawasan peluang yang dapat ditelusuri
tercatat seluas 10.003,92 ha, terdiri atas: lahan
basah (sawah), penyangga tandon air (situ/
waduk/danau), sempadan sungai, sempadan
pantai, kompensasi bangunan pancang,
penyangga bangunan di atas tanah negara,
penyangga kawasan industri, penyangga jalan
tol, penyangga tegangan tinggi dan penyangga
rel kereta api.

Saran
Kepada Pemerintah Provinsi DKI Jakarta

No. Kawasan Potensi Luas (ha)

1 Potensi lahan basah (sawah) 472

2 Potensi penyangga tandon air 104,05

3 Potensi sempadan sungai 472,15

4 Potensi sempadan pantai 20,3

5 Potensi kompensasi bangunan pancang 5.400

6 Potensi Penyangga Bangunan di dimsah Negara 2.460

7 Potensi Penyangga Kws Industri 835

8 Potensi Penyangga Jhol 26,04

9 Potensi Penyanggeegangainggi PLN 95,625

10 Potensi Penyangga Rel KA 118,75
Jumlah: 10.003,92
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PETA PENELUSURAN SEBARAN POTENS] RUANG TERBUKA HLIAU (RTH)
PROVINSI DKl JAKARTA

Gambar 3. Peta Potensi Kawasan Peluartg R
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